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Abstract. This study is motivated by the low level of student participation in Islamic Religious Education (PAI) 

learning at SMPN 9 Pasuruan, which affects the effectiveness of the learning process and outcomes. The purpose 

of this study is to determine the effectiveness of the Teams Games Tournament (TGT) learning method in 

improving student participation. This research employs a quantitative approach with a quasi-experimental design 

using a pretest-posttest control group model. The subjects consist of two classes: an experimental class applying 

the TGT method and a control class using conventional teaching methods. Data were collected through 

observation, questionnaires, and documentation. The results indicate a significant improvement in student 

participation in the class using the TGT method compared to the control class. This is reflected in increased 

student engagement in asking questions, responding, discussing, and actively participating in learning activities. 

The implication of this study suggests that the TGT method can serve as an effective alternative teaching strategy 

to enhance student participation, particularly in PAI subjects at the junior high school level. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMPN 9 Pasuruan, yang berdampak pada kurang optimalnya proses dan hasil belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu (quasi experimental design) melalui pendekatan pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode TGT dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada partisipasi siswa di kelas yang menggunakan metode 

TGT dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya keaktifan siswa dalam bertanya, 

menjawab, berdiskusi, serta keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode TGT dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi 

siswa, khususnya pada mata pelajaran PAI di tingkat SMP. 

 

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran; Metode TGT; Partisipasi Siswa; Pembelajaran Kooperatif; Pembelajaran 

PAI. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, sikap, dan pemahaman keagamaan 

peserta didik secara menyeluruh (Salsabila & others, 2024). Namun, dalam praktiknya, proses 

pembelajaran PAI masih sering menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah rendahnya 

partisipasi siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Setyawati et al., 2025). 

Partisipasi siswa merupakan indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran, karena 

keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman materi, keterampilan sosial, serta 

sikap positif terhadap pembelajaran (Hindira & Riswani, 2025). Di SMPN 9 Pasuruan, 

fenomena rendahnya partisipasi siswa terlihat dari kurangnya keaktifan dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, maupun terlibat dalam diskusi kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan 

siswa secara optimal (Sukowati & others, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang bersifat kooperatif dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa 

(Ulfiyana & others, 2024). Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dinilai efektif 

adalah Teams Games Tournament (TGT), yang menggabungkan unsur kerja sama tim, 

permainan, dan kompetisi sehat dalam pembelajaran (Gunawan, 2024). Beberapa studi 

mengungkapkan bahwa TGT mampu meningkatkan motivasi belajar, interaksi sosial, serta 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Kamila & others, 2024). Selain itu, metode ini 

memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menantang, sehingga siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri (Zawawi & others, 2021). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang 

ada masih berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, sementara kajian yang secara 

spesifik menyoroti peningkatan partisipasi siswa, khususnya pada mata pelajaran PAI di 

tingkat SMP, masih terbatas (Setiawan & others, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang 

menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai efektivitas metode TGT dalam 

meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran PAI. Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga 

pada proses yang melibatkan siswa secara aktif. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya 

terhadap aspek partisipasi siswa sebagai variabel utama dalam konteks pembelajaran PAI, serta 

penerapan metode TGT pada lingkungan sekolah yang spesifik, yaitu SMPN 9 Pasuruan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif. 

Sejalan dengan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan 

partisipasi siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 9 Pasuruan. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran empiris mengenai implementasi metode TGT dalam 

pembelajaran serta dampaknya terhadap keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dalam penelitian ini berfokus pada konsep pembelajaran kooperatif, 

metode Teams Games Tournament (TGT), serta partisipasi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara bersama-sama (Fatmawati & Sholihah, 2025). Dalam pendekatan 

ini, siswa tidak hanya bertanggung jawab terhadap pemahaman materi secara individu, tetapi 

juga terhadap keberhasilan kelompoknya. Teori konstruktivisme menjadi landasan utama 

dalam pembelajaran kooperatif, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar. Dengan demikian, pembelajaran 

kooperatif diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang banyak digunakan adalah Teams 

Games Tournament (TGT) (Rahmawati, 2023). Model ini dikembangkan untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan melalui kombinasi kerja tim, permainan, dan kompetisi 

yang sehat. Dalam TGT, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok heterogen, kemudian 

mengikuti berbagai tahap kegiatan seperti penyajian materi, kerja tim, permainan, turnamen, 

dan pemberian penghargaan kelompok. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi terhadap kelompoknya melalui kegiatan turnamen yang dirancang berdasarkan 

kemampuan akademik (Hidayat, 2022). Prinsip utama dalam TGT adalah adanya interaksi aktif 

antar siswa, saling membantu dalam memahami materi, serta adanya motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang muncul melalui unsur permainan dan penghargaan. Oleh karena itu, metode ini 

dianggap efektif dalam meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan proses pendidikan. Partisipasi tidak hanya diartikan sebagai kehadiran 

fisik siswa di dalam kelas, tetapi juga mencakup keterlibatan mental, emosional, dan sosial 

dalam kegiatan belajar. Bentuk partisipasi siswa dapat berupa keaktifan dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta bekerja sama dalam 

kelompok. Teori belajar aktif (active learning) menekankan bahwa siswa akan lebih memahami 

materi apabila mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

peningkatan partisipasi siswa menjadi salah satu tujuan utama dalam penerapan metode 

pembelajaran inovatif, termasuk TGT. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, partisipasi siswa memiliki peran yang sangat penting 

karena materi yang diajarkan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik 
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(Haryana & Indarini, 2022). Pembelajaran PAI yang efektif harus mampu mendorong siswa 

untuk tidak hanya memahami konsep-konsep keagamaan, tetapi juga menghayati dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan 

bermakna. Penerapan metode TGT dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat menjawab 

kebutuhan tersebut dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode TGT memiliki pengaruh 

positif terhadap berbagai aspek pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Devasyah & 

Erman, 2023) menunjukkan bahwa penerapan TGT dapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa secara signifikan. Penelitian lain oleh (Ulfiyana et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

TGT mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 

(Kamila et al., 2024) menemukan bahwa penggunaan TGT dapat meningkatkan minat belajar 

siswa melalui suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitian oleh 

(Umrah & Naim, 2023) juga menunjukkan bahwa TGT berpengaruh positif terhadap 

keterlibatan dan performa akademik siswa. Temuan-temuan tersebut memperkuat asumsi 

bahwa metode TGT dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa, sementara kajian yang secara khusus menyoroti 

partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI masih relatif terbatas (Permadi et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan adanya peluang untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang mengkaji 

efektivitas metode TGT dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran PAI. 

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat diasumsikan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) memiliki potensi yang signifikan 

dalam meningkatkan partisipasi siswa, sehingga layak untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks 

pembelajaran PAI di SMPN 9 Pasuruan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu 

(quasi experimental design), yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan partisipasi siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Karim & Indra, 2025). Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design (Astuti et al., 2024), yaitu melibatkan 

dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
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eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan metode TGT, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest dan 

posttest untuk mengukur perubahan tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 9 Pasuruan. 

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu, sehingga diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian. 

Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol, 

dengan jumlah siswa yang relatif seimbang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

angket, dan dokumentasi (Resdiantari & Aman, 2026). Observasi digunakan untuk mengamati 

secara langsung tingkat partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket 

digunakan untuk mengukur persepsi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa daftar hadir, nilai, dan catatan 

pembelajaran. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan angket telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen dinyatakan 

valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik inferensial untuk menguji 

hipotesis penelitian (Uslan et al., 2025). Data yang diperoleh dianalisis melalui uji prasyarat 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t (independent sample t-test) untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

partisipasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, dilakukan analisis 

peningkatan (gain score) untuk melihat tingkat efektivitas penerapan metode TGT. Kriteria 

pengujian didasarkan pada nilai signifikansi, di mana apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

taraf kesalahan yang ditetapkan, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: kelompok eksperimen (E) diberikan pretest (O1), kemudian perlakuan berupa metode 

TGT (X), dan diakhiri dengan posttest (O2), sedangkan kelompok kontrol (K) diberikan pretest 

(O3), tanpa perlakuan khusus, dan diakhiri dengan posttest (O4). Dalam hal ini, O1 dan O3 

merupakan kondisi awal partisipasi siswa, X merupakan perlakuan berupa penerapan metode 

TGT, dan O2 serta O4 merupakan kondisi akhir partisipasi siswa setelah pembelajaran. Model 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap perubahan partisipasi siswa 

secara komparatif antara kedua kelompok.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 9 Pasuruan pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026 dengan rentang waktu kurang lebih satu bulan. Proses pengumpulan data diawali 

dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat awal partisipasi siswa pada kedua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, dilakukan perlakuan berupa 

penerapan metode Teams Games Tournament (TGT) pada kelas eksperimen, sementara kelas 

kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, peneliti melakukan observasi untuk mengamati tingkat partisipasi siswa. Pada 

akhir perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest serta angket untuk mengukur perubahan 

tingkat partisipasi siswa. Dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi data penelitian. 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa yang signifikan 

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada 

perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest kedua kelompok sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Partisipasi Siswa. 

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan 

Eksperimen (TGT) 62,5 85,3 22,8 

Kontrol 63,1 72,4 9,3 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan 

partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya, hasil uji-t menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode TGT berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan partisipasi siswa. Selain itu, hasil analisis gain score 

menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa metode 

TGT lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dibandingkan metode konvensional 
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Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menuliskan jawaban di papan tulis secara berkelompok. Hal ini 

Gambar 1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode TGT. 

menunjukkan bahwa metode TGT mampu mendorong keberanian, kerja sama, dan 

partisipasi siswa secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan 

partisipasi siswa tidak hanya terlihat dari hasil kuantitatif, tetapi juga dari aktivitas langsung 

selama proses pembelajaran. Siswa tampak lebih aktif dalam mengerjakan tugas, berdiskusi, 

serta berani tampil di depan kelas untuk menyampaikan hasil kerja kelompok. Aktivitas 

tersebut menunjukkan adanya keterlibatan siswa secara fisik dan mental dalam pembelajaran. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran PAI. 

Peningkatan partisipasi siswa terlihat dari meningkatnya keaktifan dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, serta keterlibatan dalam kegiatan kelompok. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran. Melalui TGT, siswa didorong untuk bekerja sama dalam kelompok sekaligus 

berkompetisi secara sehat melalui permainan dan turnamen, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Temuan ini juga didukung oleh konsep active learning yang menyatakan bahwa 

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran akan meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi. Dalam penerapan TGT, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif. Hal ini terlihat dari meningkatnya interaksi 

antar siswa serta keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan (Salsabila & others, 2024) yang menyatakan bahwa metode TGT mampu 

meningkatkan partisipasi belajar siswa. Selain itu, penelitian (Setyawati et al., 2025) juga 
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menunjukkan bahwa TGT dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian (Hindira & Riswani, 2025) 

dan (Sukowati & others, 2024) yang mengungkapkan bahwa TGT berpengaruh positif terhadap 

minat dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat hasil-hasil 

penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi baru dalam konteks pembelajaran PAI 

di tingkat SMP. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam penerapan metode TGT, seperti 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan turnamen serta perbedaan kemampuan siswa dalam 

kelompok. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi dengan perencanaan 

pembelajaran yang matang serta pengelolaan kelas yang efektif oleh guru. 

Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran kooperatif sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pembelajaran PAI yang lebih interaktif 

dan partisipatif. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru PAI dalam memilih 

dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, khususnya metode TGT, untuk 

meningkatkan partisipasi siswa. Sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pelatihan guru dan 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Dengan demikian, penerapan metode Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya 

berdampak pada peningkatan partisipasi siswa, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 9 Pasuruan. Hal ini dibuktikan melalui adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil uji 

statistik, serta peningkatan nilai partisipasi siswa yang lebih tinggi pada kelas yang 

menggunakan metode TGT. Penerapan metode ini mampu mendorong keterlibatan aktif siswa 

baik secara kognitif, sosial, maupun emosional, yang tercermin dari meningkatnya keaktifan 

dalam bertanya, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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 Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami secara hati-hati mengingat 

keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu 

sekolah, sehingga generalisasi temuan masih bersifat terbatas. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru PAI dapat mempertimbangkan 

penggunaan metode TGT sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

partisipasi siswa di kelas. Sekolah juga diharapkan dapat mendukung penerapan metode 

pembelajaran inovatif melalui pelatihan dan pengembangan profesional guru. Di sisi lain, 

penelitian ini memiliki keterbatasan pada durasi pelaksanaan yang relatif singkat serta belum 

mengkaji secara mendalam pengaruh metode TGT terhadap aspek lain seperti hasil belajar 

jangka panjang atau sikap religius siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan variabel, melibatkan sampel yang lebih besar, serta menggunakan 

desain penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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